5.1.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut.

1.

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tarif denda
yang ditinjau dari endowed income tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini dikarenakan bahwa ketika
terjadi kenaikan tarif denda, wajib pajak yang memperoleh endowed
income akan cenderung mengambil resiko tidak patuh dalam
keputusan perpajakannya.

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel tarif
denda yang ditinjau dari earned income tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan waijib pajak. Jika dilihat dari koefisien regresi,
ketika terjadi kenaikan tarif denda yang ditinjau dari wajib pajak yang
memperoleh earned income maka kepatuhan wajib pajak yang
memperoleh earned income akan meningkat juga. Hal ini disebabkan
oleh waijib pajak yang memperoleh earned income akan berpikir dua
kali dalam mengambil keputusan untuk tidak patuh karena proses
untuk mendapatkan penghasilan tersebut tidaklah gampang.

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa jenis income

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan waijib pajak. Tidak
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terdapat pengaruh yang signifikan ini bermakna bahwa jenis income
tidak berdampak begitu kuat terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa jenis tarif
denda berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jenis tarif denda
mampu untuk memberikan penjelasan mengenai kepatuhan wajib
pajak.

Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa interaksi jenis
income dan tarif denda tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ini
bermakna bahwa interaksi jenis income dan tarif denda tidak

berdampak begitu kuat terhadap kepatuhan wajib pajak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa tarif denda
yang ditinjau dari endowed income tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, sehingga penting bagi wajib pajak
sebaiknya memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai ketentuan
perpajakan yang berlaku tanpa harus melihat dan mempertimbangkan

kesulitan ataupun kerja keras yang dilakukan untuk mendapatkan
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penghasilan yang dijadikan sebagai dasar pengenaan pajak untuk
wajib pajak.

. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa
variabel tarif denda vyang ditinjau dari earned income tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Untuk itu
pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak lebih menindaktegas
ketidakpatuhan yang dilakukan oleh para wajib pajak sesuai dengan
aturan perpajakan yang berlaku lebih khususnya untuk pemberlakuan
tarif denda kepada wajib pajak yang tidak patuh dalam melaksanakan
kewajiban perpajakannya.

. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya lebih memperbesar deteksi
audit dalam eksperimen. Diharapkan untuk tiap kelompok eksperimen
baik itu kelompok A dan kelompok B mendapatkan deteksi audit
sebanyak 10 partisipan masing-masing tiap kelompok 5 partisipan.

. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan variabel
nuisance noise dalam pelaksanaan eksperimen nantinya. Diharapkan
untuk memisahkan kelompok endowed dan kelompok earned di
ruangan yang terpisah agar pelaksanaan eksperimen dan hasilnya
lebih akurat.

. Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi kepatuhan pajak seseorang untuk dimasukkan
dalam perlakuan eksperimen serta dapat menambah jumlah sampel

dalam penelitian agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik lagi.
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